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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN KULIT NANAS DENGAN LEVEL
BERBEDA TERHADAP KANDUNGAN BAHAN KERING, BAHAN
ORGANIK, NILAI pH, DAN UJI ORGANOLEPTIK SILASE TEBON
JAGUNG

Oleh

Dela Septia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penambahan kulit nanas yang
terbaik terhadap kandungan bahan kering, bahan organik, dan uji organoleptik
silase tebon jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023--Desember
2023 di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diberikan yaitu P1: Tebon jagung + 4% onggok + 5% kulit nanas, P2: Tebon
jagung + 4% onggok + 10% kulit nanas, P3: Tebon jagung + 4% onggok + 15%
kulit nanas Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kulit nanas dengan level
berbeda pada silase tebon jagung tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kandungan bahan kering, bahan organik dan uji organoleptik, serta berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap nilai pH. Hasil terbaik pada nilai pH berdasarkan uji
DMRT yaitu pada perlakuan tebon jagung + 4% onggok + 15% kulit nanas.

Kata Kunci : Bahan kering, bahan organik, silase tebon jagung



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDITIONING PINEAPPLE SKIN AT DIFFERENT
LEVELS ON DRY MATTER CONTENT, ORGANIC MATTER, PH
VALUE, AND ORGANOLEPTIC TESTS OF CORN SILAGE

By

Dela Septia

This study aims to determine the best level of pineapple skin addition to dry
matter, organic matter, and corn tebon silage organoleptic test. This research will
be carried out in October2023--December 2023 at the Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung and Laboratory of
Nutrition and Animal Feed, Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. This study used a Complete Randomized
Design (RAL) consisting of 3 treatments and 4 repeats. The treatment given is P1:
Corn Tebon + 5% pineapple peel + 4% cassava waste, P2: Corn Tebon + 10%
pineapple peel + 4% cassava waste, P3: Corn Tebon + 15% pineapple peel + 4%
cassava waste. The data obtained will be analyzed using Variety Analysis
(ANOVA) and continued with the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The
results showed that the addition of pineapple peel with different levels to corn
silage had no real effect (P>0.05) on the content of dry matter, organic matter and
organoleptic test, and had a real effect (P<0.05) on the pH value. The best results
in pH values based on the DMRT test were in the treatment of corn tebon + 4%
cassava waste + 15% pineapple peel.

Keywords: Dry ingredients, organic ingredients, corn tree silage
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan produk daging dari ternak rumianasia di Indonesia semakin meningkat
+10 juta ton setiap tahun (BPS, 2019). Peningkatan produksi ternak diperlukan
untuk mememuhi kebutuhan masyarakat. Ternak ruminansia memiliki
keistimewaan mampu mencerna bahan pakan yang memiliki serat kasar tinggi
(Susanti et al., 2020). Kelangkaan hijauan yang terjadi dimusim kemarau sangat
berpengaruh pada produktivitas ternak ruminansia. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas ternak ruminansia adalah dengan meningkatkan

kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan.

Pakan merupakan peran penting bagi ternak dalam menjalankan fungsi hidup.
Pakan penting karena memberikan energi, protein, vitamin, mineral, dan nutrisi
lainnya yang diperlukan oleh hewan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan
menjaga kesehatan.Pakan dimanfaatkan ternak sebagai sumber tenaga dan sebagai
daya tahan ternak itu sendiri. Pemilihan pakan yang tepat sangat penting untuk
memastikan hewan mendapatkan nutrisi yang cukup dan seimbang agar tetap
sehat dan berfungsi dengan baik. Pemberian pakan yang buruk atau tidak

memadai dapat menyebabkan masalah kesehatan dan pertumbuhan pada hewan.

Tebon jagung adalah seluruh tanaman jagung termasuk batang, daun dan buah
jagung muda yang umumnya dipanen pada umur tanaman 45--65 hari
(Soeharsono dan Sudaryanto, 2006) dengan kandungan nutrisi tebon jagung yaitu,
PK 12,06%, SK 25,2%, Ca 0,28%, P 0,23% (Erna dan Sarjiman, 2007). Tulung et
al. (2020) menyatakan bahwa tebon jagung merupakan sumber pakan lokal yang

potensial dan dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia.



Tebon jagung digunakan sebagai pakan ternak karena produksinya tinggi dalam
waktu yang singkat dan mempunyai nilai nutrisi yang baik. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Fitri (2015) tebon jagung memiliki kandungan bahan
kering sebesar 92,1%, protein kasar sebesar 9,9%, serat kasar sebesar 29,6%, dan
lemak kasar sebesar 1,9%. Saat musim hujan, ketersediaan hijauan melimpah,
tetapi terbuang karena mengalami pembusukan. Saat musim kemarau ketersediaan

hijauan berkurang, sehingga menjadi masalah karena ternak kekurangan pakan.

Kekurangan pakan mengakibatkan penurunan produktivitas ternak yang
berdampak pada penurunan produksi dan reproduksinya. Cara mengatasi
keterbatasan pakan adalah memanfaatkan limbah samping pertanian untuk
memenuhi kebutuhan hidup ternak. Saat ini, pemanfaatan hasil samping industri
pertanian sebagai bahan pakan ternak ruminansia masih belum optimal. Hal ini
disebabkan oleh kendala limbah yang memiliki kadar serat kasar yang tinggi,

bahan yang mudah rusak, dan nilai nutrisi yang rendah (Mariyono, 2009).

Menurut Tillman et al. (1991) bahwa jumlah pakan yang dapat dimakan terbatas
oleh kecepatan pencernaan dan sisa pakan yang dapat dikeluarkan dari saluran
pencernaan. Bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi mempunyai
kecepatan aliran yang rendah sehingga dapat menurunkan kecernaan. Ransum
yang mempunyai kandungan protein, energi, dan BK yang sama mempunyai

konsumsi organik yang sama pula.

Nanas berasal dari Brazilia, Amerika Selatan di kawasan lembah sungai Parana,
Paraguay. Produksi buah nanas di Indonesia tercatat lebih tinggi dibandingkan
dengan buah lainnya. Lampung merupakan salah satu wilayah penghasil buah
nanas terbesar di Indonesia pada tahun 2019. Badan Pusat Statistik (BPS, 2019)
melaporkan, Indonesia memproduksi nanas sebanyak 3,2 juta ton pada 2019.
Angka tersebut meningkat sekitar 10,99% dibanding tahun sebelumnya, di mana
produksi nanas nasional berjumlah 2,8 juta ton per tahun 2018. Dengan
meningkatnya produksi nanas, maka limbah yang dihasilkan akan semakin

meningkat, sedangkan pemanfaatan sampah kulit nanas saat ini belum optimal.



Ginting et al. (2005) menyatakan kulit nanas mengandung nutrien yang cukup
tinggi yaitu bahan kering 14,22%, bahan organik 81,90%, abu 8,1%, protein kasar
3,50%, serat kasar 19,69%, lemak kasar 3,49% dan neutral digestible fiber (NDF)
57,27% dan merupakan sumber energi dengan kandungan 4.481 kkal. Sruamsiri
(2007) menyatakan bahwa kulit nanas kaya akan karbohidrat yang mudah dicerna

dan enzim bromelin yang berguna untuk membantu dalam pencernaan protein.

Salah satu pemanfaatan kulit nanas adalah sebagai bahan pakan alternatif ternak
ruminansia, pemanfaatan kulit nanas dapat dilakukan dengan fermentasi.
Fermentasi merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia pada suatu
substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.
Dilihat secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya mengandung
senyawa Yyang lebih sederhana dan mudah dicerna daripada bahan asalnya
sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dari pakan itu sendiri. Salah satu teknologi
fermentasi yang biasa diterapkan pada pengolahan pakan adalah pembuatan silase
(Chrysostomus et al., 2020).

Silase adalah metode pengawetan bahan pakan hijauan dengan mengandalkan
proses fermentasi anaerob. Fermentasi ini melibatkan mikroorganisme seperti
bakteri asam laktat yang ada secara alami di lingkungan. Silase dapat menjaga
kualitas nutrisi hijauan selama musim yang tidak ada pasokan hijauan segar,
seperti musim kering atau musim dingin. Salah satu cara untuk meningkatkan
daya simpan dan kualitas kulit nanas sebagai bahan pakan adalah dengan
pengawetan menggunakan teknologi pembuatan silase atau ensilase (Putri et al.,
2020). Silase merupakan hasil fermentasi dalam kondisi anaerob dengan bantuan
bakteri asam laktat (Prasetyo, 2019).

Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang banyak
menghasilkan asam laktat. Mikroba yang paling dominan adalah dari golongan
bakteri asam laktat homofermentatif yang manpu melakukan fermentasi dalam
keadaan aerob sampai anaerob. Asam laktat yang dihasilkan selama proses

fermentasi akan berperan sebagai zat pengawet sehingga dapat menghindarkan

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk.



Pakan yang diberikan harus memenuhi standar kebutuhan ternak apabila dilihat
dari kandungan nutrisi. Kebutuhan bahan kering dan bahan organik harus
diperhatikan karena terkait dengan konsumsi dan kecernaan. Sondakh et al.
(2018) menyatakan bahwa semakin tinggi presentase kecernaan bahan kering
suatu bahan pakan menunjukkan semakin tinggi pula kualitas bahan pakan

tersebut.

Uji organoleptik yang sering digunakan adalah hidung, kulit dan mata. Penilaian
dari uji organoleptik cukup erat kaitannya dengan relevansi karena terkait
langsung dengan selera panelis. Kelemahan dari uji organoleptik adalah sifat
indrawi yang tidak mudah untuk dideskripsikan. Kepekaan dari panelis juga

merupakan faktor penentu uji organoleptik ini (Meilgard, 2000).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. mengetahui pengaruh penambahan kulit nanas level yang berbeda terhadap
kandungan bahan kering, bahan organik, dan uji organoleptik silase tebon
jagung;

2. mengetahui level penambahan kulit nanas yang terbaik terhadap kandungan

bahan kering, bahan organik, dan uji organoleptik silase tebon jagung.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. memberikan informasi kepada masyarakat bahwa limbah kulit nanas dapat
dijadikan pakan alternatif untuk ternak;

2. memberikan informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa bahwa terdapat
pengaruh penambahan berbagai level kulit nanas berbeda terhadap kandungan
bahan kering, bahan organik, dan uji organoleptik silase tebon jagung.



1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan merupakan salah satu elemen penting dalam usaha peternakan baik
ruminansia maupun unggas. Konsumsi pakan merupakan sejumlah pakan yang
dapat dikonsumsi ternak pada waktu tertentu, dan merupakan faktor penting yang
akan menentukan fungsi, dan respon ternak serta penggunaan nutrien yang ada di
dalam pakan (Van Soest, 1994). Faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal
(kondisi ternak itu sendiri) sangat mempengaruhi tinggi rendahnya konsumsi
pakan ternak ruminansia. Salah satu pakan yang cocok diberikan untuk ternak

ruminansia yaitu tebon jagung.

Tebon jagung merupakan bagian dari jagung yang terdiri atas batang, daun, dan
bagian lainnya yang memiliki kandungan air yang tinggi (Ahmad et al., 2020).
Limbah dari tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Kandungan
nutrisi tebon jagung tergantung pada umur panen (Sengkey et al., 2020). Tebon
jagung merupakan hasil limbah tanaman jagung berupa batang dan daun setelah
diambil buahnya yang masih muda. Tebon jagung memiliki kandungan protein
sekitar 12,06 %, serat kasar 25,20 %, dan energi metabolisme 2350 kkal/kg (Erna
dan Sarjiman, 2007).

Karakteristik pakan hijauan mudah rusak karena kadar airnya tinggi sehingga
walaupun ketersediaannya melimpah namun tidak dapat disimpan tanpa ada
perlakuan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu ada metode untuk mengatasi
kekurangan hijauan pada musim kemarau dan kelebihan saat musim penghujan
Hartutik (2012). Hanafi (2008) menyatakan bahwa teknik pengawetan hijauan
merupakan bagian dari sistem produksi ternak.

Fementasi merupakan suatu teknologi untuk meningkatkan kualitas pakan asal
limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar,
mengurangi kadar lignin, dan senyawa antinutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan
asal limbah dapat meningkat (Wina, 2005). Keuntungan dari pakan fermentasi
yaitu dapat meningkatkan nilai nutrisi pakan seperti kandungan protein kasar dan
dapat menurunkan kandungan serat kasar, meningkatkan daya cerna pakan, dan

pakan dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama.



Silase adalah metode pengawetan hijauan dengan cara fermentasi anaerob di
dalam silo dengan kondisi kandungan air tinggi (60-70%) dan dalam suasana
asam. Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan segar dengan metode
fermentasi dalam kondisi anaerob (Kondo et al., 2016). Tujuan pembuatan silase
adalah untuk memperpanjang masa simpan hijauan pakan sehingga dapat
dimanfaatkan dalam waktu yang lama terutama pada saat musim kemarau (Wati et
al., 2018).

Ternak membutuhkan pakan hijauan, namun jumlah hijauan di Indonesia terbatas
karna keadaan cuaca yang tidak menentu. Pada musim hujan jumlah hijauan
melimpah, namun pada musim kemarau jumlah hijauan akan menurun. Sedangkan
kebutuhan ternak harus selalu terpenuhi. Oleh sebab itu, untuk menangani
masalah kekurangan pakan pada musim kemarau perlu dilakukan strategi yaitu

dengan memanfaatkan sumber daya lokal melalui hasil pertanian.

Kulit nanas merupakan bahan pakan yang mempunyai kandungan air yang sangat
tinggi, sehingga bersifat mudah rusak akibat kerja mikroba pembusuk.
Berdasarkan kandungan nutriennya, ternyata kulit buah nanas mengandung
karbohidrat dan gula yang cukup tinggi sehingga mengandung bakteri yang cukup
banyak.

Limbah kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan karena produksinya
yang melimpah serta masih masih mengandung sumber protein dan karbohidrat.
Menurut Murni et al. (2008), jumlah limbah buah nanas mencapai 60% dari total
produksi buah nanas. Proporsi limbah pengalengan nanas terdiri dari 56% kulit;
17% mahkota; 15% pucuk; 7% hati dan 5% ampas nanas. Limbah nanas
mempunyai keterbatasan jika dimanfaatkan karena tingginya kandungan fraksi
serat. Perlakuan secara fisik, kimia, biologi serta kombinasinya mampu
menurunkan kandungan fraksi serat.

Kadar Bahan Kering (BK) adalah persentase massa suatu sampel yang tersisa
setelah semua air dihilangkan. BK membantu menentukan nilai gizi pakan dengan

mengukur kandungan nutrisi sebenarnya setelah air dihilangkan. Kadar Bahan



Organik (BO) adalah jumlah materi organik dalam suatu sampel. BO memberikan
informasi tentang kandungan materi organik, seperti protein, lemak, dan
karbohidrat, yang berkontribusi pada nilai gizi pakan. Darwis et al. (1988)
menyatakan bahwa peningkatan kecernaan bahan kering menyebabkan

peningkatan kecernaan bahan organik, dan sebaliknya.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh penambahan kulit nanas level yang berbeda terhadap
kandungan bahan kering, bahan organik, nilai pH dan uji organoleptik silase
tebon jagung;

2. terdapat level penambahan kulit nanas yang terbaik terhadap kandungan bahan

kering, bahan organik, dan uji organoleptik silase tebon jagung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pakan

Pakan digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi hewan agar bisa tumbuh,
berkembang, dan menghasilkan produk. Pakan ternak dapat terdiri dari berbagai
komponen nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak, serat, vitamin, dan mineral.
Menurut Subekti (2009), Pakan adalah setiap bahan yang dapat dimakan, disukai,
dapat dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi
ternak. Menurut Anggorodi (1990), besarnya konsumsi pakan sangat berpengaruh
penimbunan jaringan lemak dan daging sehingga konsumsi pakan yang rendah
akan menyebabkan kekurangan nutrien yang dibutuhkan ternak dan akibatnya
akan memperlambat laju penimbunan lemak dan daging. Pakan dapat dilhat pada
Gambar 1.

Gambr . Pkan

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor ternak itu

sendiri (berat badan, status fisiologik, potensi genetik, tingkat produksi, dan



kesehatan ternak). Kedua, faktor pakan yang diberikan (bentuk dan sifat,
komposisi nutrien, frekuensi pemberian, keseimbangan nutrien, dan antinutrisi).
Ketiga, faktor lain (suhu dan kelembaban, curah hujan, lama siang dan malam)
(Siregar, 1994). Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh ukuran partikel pakan.
Ukuran partikel yang kecil dapat menaikkan konsumsi pakan (Arora, 1989).
Kamal (1994), berpendapat bahwa tinggi rendahnya kandungan energi dalam

ransum berpengaruh terhadap banyak sedikitnya konsumsi pakan.

Banyaknya jumlah pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah
satu faktor penting yang secara langsung mempengaruhi produktivitas ternak.
Konsumsi pakan dipengaruhi terutama oleh faktor kualitas ransum dan oleh faktor
kebutuhan energi ternak yang bersangkutan. Makin baik kualitas pakannya, makin
tinggi konsumsi ransum seekor ternak Hanafi (2008).

2.2 Hijauan

Hijauan merupakan pakan yang sangat diperlukan dalam meningkatkan
produktivitas ternak ruminansia. Hijauan berkualitas tinggi menjadi sumber pakan
utama sehingga upaya pemanfaatan sumber pakan dalam negeri menjadi sangat
penting untuk meningkatkan efesiensi produksi, dimana ketersediaan hijauan
pakan yang tidak memadai baik kualitas maupun kuantitas yang berkelanjutan
menjadi salah satu kendala dalam pengembangan usaha peternakan (Lasamadi et
al., 2013).

Hijauan merupakan pakan utama yang memiliki fungsi tidak hanya sebagai
pengenyang, namun dapat berfungsi sebagai sumber nutrisi yaitu protein, energi,
vitamin dan mineral. Menurut Setiana (2000), hijauan merupakan pakan ternak
ruminansia yang memiliki bagian penting dalam produksi ternak karena lebih dari
75% pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan. Hijauan dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hijauan

2.3 Kulit Nanas

Klasifikasi nanas sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Subkingdom  : Tracheobionta

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas - Liliopsida

Subkelas : Commelinidae

Ordo : Bromeliales

Famili : Bromeliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus (L.) Merr.

(Surtiningsih, 2008)

Menurut Sianipar (2006) limbah nanas merupakan bagian kulit luar buah dan
bagian inti buah yang terbuang pada saat pengolahan sari buah nanas. Komposisi
limbah nanas ini mencapai 40%, dimana didalamnya terdapat kandungan sisik
sebesar 5%. Secara ekonomi kulit nanas masih bermanfaat untuk diolah menjadi
pupuk dan pakan ternak. Kulit nanas dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kulit nanas

Tabel 1. Komposisi kimiawi limbah nanas

Komposisi Kandungan Nutrisi (%)
Bahan kering (%) 14,22

Bahan organic (%) 81,90

Abu (%) 8,1

Nitrogen (N) (%) 0,56

Protein kasar (N x 6,25) (%) 3,50

Lemak kasar (%) 3,49

Energi kasar (kkal/kg) 4481,2

Sumber : Ginting, et al., 2005

Penggunaan kulit nanas dalam ransum tidak mengubah kandungan energi dan
protein ransum sehingga tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering ransum. Hal
ini sesuai dengan pendapat Tillman et al. (1991) bahwa ransum yang mempunyai
kandungan protein, energi dan bahan kering yang sama akan menyebabkan
konsumsi yang sama. Menurut Kamal (1994), bahwa tinggi rendahnya kandungan
energi dalam ransum berpengaruh terhadap banyak sedikitnya konsumsi pakan.
Konsumsi pakan menurun pada tingkat energi tertentu, karena kebutuhan energi
telah terpenuhi. Menurut Ginting et al. (2005), limbah nanas banyak mengandung
gula, sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi. Kandungan energi kulit
nanas lebih tinggi daripada rumput lapang akan tetapi level pemberiannya sangat
sedikit dalam ransum maka secara statistik belum mempengaruhi tingkat

komsumsi bahan kering.
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2.4 Tebon Jagung

Limbah pertanian merupakan produk seperti limbah jagung yang terdiri dari sisa
batang, jerami, daun, akar, sekam, cangkang dan sebagainya. Limbah pertanian
merupakan produk sisa hasil pertanian yang banyak tersedia, sumber daya
terbarukan, mudah didapat, dan bahan yang murah atau gratis. Jadi, ini bisa
menjadi sumber daya yang penting (Sabiti 2011). Tebon jagung dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Tebon jagung

Tebon jagung merupakan pakan ruminansia yang kualitasnya baik. Keseluruhan
dari tanaman ini dapat dimanfaatkan. Tebon jagung mengandung banyak
karbohidrat terlarut yang akan mendukung perkembangbiakan mikroorganisme
(Rif’an, 2009). Kandungan nutrien tebon jagung, anatara lain: bahan kering
21,27%, bahan organik 17,46%, protein 10,90%, dan NDF 69,81% (Tulung et al.,
2020). Tulung et al. (2020) juga menyatakan bahwa tebon jagung dan rumput raja
(Pennisetum purpupoides) merupakan sumber pakan lokal yang potensial dan
dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia.
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Tabel 2. Kandungan tebon jagung

Zat-zat makanan Kandungan Nutrisi
Protein Kasar (%) 12,06

Serat Kasar (%) 25,2

NDF (%) 70,01

ADF (%) 43,16

Ca (%) 0,28

P (%) 0,23

Energi Metabolisme (kkal/kg) 2.350

Sumber : Erna dan Sarjiman (2007)

Tebon jagung merupakan alternatif hijauan pakan yang mudah untuk
dibudidayakan dan diawetkan dalam bentuk silase. Tebon jagung ialah seluruh
tanaman jagung, mulai dari batang, daun, serta buah jagung muda yang pada
umumnya dipanen pada umur tanaman 45 hari sampai dengan 65 hari atau dalam

kondisi buah yang masih muda (Umiyasih dan Wina, 2008).

2.5 Silase

Salah satu cara untuk meningkatkan daya simpan dan kualitas pakan adalah
dengan pengawetan menggunakan teknologi pembuatan silase. Menurut
Purwaningsih (2016), silase dikatakan baik jika mempunyai pH 3,50--4,20. Silase
yang baik dapat bertahan lebih dari satu tahun bila disimpan dalam kondisi

anaerob tanpa secara nyata menurunkan nilai nutrisinya.

Silase komplit dengan bahan baku tebon jagung dapat menjadi solusi jumlah
pakan hijauan yang tidak stabil pada musim tertentu. Silase adalah pakan hijauan
yang diawetkan melalui fermentasi dengan kadar air tinggi untuk pakan ternak
ruminansia. Silase dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu silase tunggal dan
silase komplit. Silase komplit difermentasi dengan satu atau lebih jenis bahan
tambahan seperti konsentrat dan bahan aditif (Trisnadewi et al,. 2017). Silase

dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambr 5. Silase

2.6 Kandungan Nutrien
2.6.1 Bahan kering

Pakan yang diberikan harus memenuhi standar kebutuhan ternak apabila dilihat
dari kandungan nutrisi. Kebutuhan bahan kering dan bahan organik harus
diperhatikan karena terkait dengan konsumsi dan kecernaan. Kecernaan bahan
kering merupakan salah satu indikator untuk menentukan kualitas ransum.
Semakin tinggi kecernaan bahan kering maka semakin tinggi pula peluang nutrisi
yang dapat dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya (Afriyanti, 2008). Tulung
et al. (2020) menyatakan bahwa penggunaan tebon jagung dan rumput campuran
dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik.

Parakkasi (1999) menyatakan bahwa konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain yaitu berat badan, umur status fisiologis, dan faktor
makanan seperti sifat fisik serta komposisi kimia ransum. Tillman et al. (1998)
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat kecernaan bahan kering
salah satunya adalah jumlah bahan kering yang dikonsumsi karena aktivitas

mikroba mengikuti bahan pakan yang dikonsumsi

2.6.2 Bahan organik

Setiyaningsih et al. (2012) mengatakan bahwa bahan organik merupakan

komponen dari bahan kering sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi
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rendahnya kecernaan bahan kering akan mempengaruhi tinggi rendahnya
kecernaan bahan organik dalam suatu pakan. Hal ini terjadi karena kecernaan
bahan organik ini sejalan dengan kecernaan bahan kering, ini disebabkan karena

bahan organik tersebut merupakan bagian dari bahan kering (Andayani, 2010).

Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan nutrien dari pakan.
Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan
zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein,
lemak dan vitamin. Chairunisa et al. (2020) menyatakan bahwa kecernaan bahan
organik dipengaruhi oleh kandungan abu dalam ransum. Kecernaan bahan organik
akan mengalami penurunan dengan kadar abu yang tinggi di dalam ransum.
Darwis et al. (1988) menyatakan bahwa peningkatan kecernaan bahan kering
menyebabkan peningkatan kecernaan bahan organik, dan sebaliknya.

2.7 Uji Organoleptik

Uji organoleptik adalah metode penilaian kualitas suatu produk berdasarkan indra
pada manusia, seperti penglihatan, penciuman, perasaan, pendengaran, dan rasa.
Tujuan dari uji organoleptik adalah untuk mengukur reaksi sensorik manusia
terhadap suatu produk atau bahan. Menurut Kartika et al. (1988), uji kesukaan
merupakan pengujian yang meminta panelis mengemukakan responnya terhadap
sifat produk atau bahan yang diuji. Metode pengujian kesukaan yang dilakukan
adalah scoring. Jumlah panelis yang dibutuhkan untuk uji ini adalah sebanyak 25

orang.

Metode penelitian organoleptik ini juga mempunyai kekhasan yang memerlukan
pendekatan dan penanganan sendiri. Oleh karena itu, uji ini menggunakan indra
manusia sebagai instrumen dan disebut juga sebagai uji subjektif. Dalam
melakukan suatu penilaian, panelis harus dilatih menggunakan indra untuk
menilai sehingga didapat suatu kesan terhadap suatu rangsangan. Tujuan dari
pengenalan sifat organoleptik pangan ini adalah agar panelis/calon panelis

mengenal beberapa sifat-sifat organoleptik beberapa produk yang berperan dalam
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analisis bahan dan melatih pancaindra mereka untuk mengenal jenis-jenis

rangsangan.

Parameter yang diukur adalah tekstur, warna, dan aroma. Tekstur merupakan
salah satu faktor penentu yang paling penting dalam kualitas produk. Menurut
Reksohadiprodjo (1988), perubahan yang terjadi pada tanaman yang mengalami
proses inkubasi disebabkan oleh perubahan perubahan yang terjadi dalam tanaman
tersebut karena proses respirasi anaerob yang berlangsung selama persediaan
oksigen masih ada hingga gula tanaman habis yang kemudian mengakibatkan
peningkatan kadar CO, dan temperatur inkubasi hingga mengakibatkan tekstur

tanaman berubah.

Reksohadiprodjo (1998), menyatakan bahwa perubahan warna yang terjadi pada
tanaman yang mengalami proses ensilase disebabkan oleh proses respirasi aerobic
yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai gula tanaman
habis. Gula akan teroksidasi menjadi CO, dan air, panas juga dihasilkan pada
proses ini sehingga temperatur naik. Temperatur yang tidak dapat terkendali akan

menyebabkan silase berwarna coklat tua sampai hitam.

Aroma silase limbah pertanian merupakan salah satu indikator untuk menentukan
kualitas fisik, karena warna dapat menunjukkan ada tidaknya penyimpangan
aroma yang terjadi pada silase limbah pertanian dari bahan asalnya. Menurut
Utomo (1999), aroma silase yang baik agak asam, bebas dari bau manis, dan bau

amonia.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023--Desember 2023, yang berlokasi di
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Uji organoleptik
serat pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi
Ternak, Jurusan Pertenakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis
BK, BO dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Pertenakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan untuk membuat silase yaitu chopper, timbangan,
blender, ember ukuran 25 kg, tali, terpal, dan plastik transparan. Peralatan yang
digunakan untuk fraksi serat dan BK BO yaitu blender, timbangan analitik, cawan

porselen, cawan petri, oven 135°C, tanur 600°C, dan desikator, tang penjepit.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase tebon jagung yaitu tebon jagung,
onggok yang didapat di Lampung Tengah, kulit nanas yang didapat dari Punggur,
Lampung Tengah.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rencana
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga sampel yang
dibutuhkan yaitu 12 sempel. Tata letak percobaan penelitian ini disajikan pada
Gambar 6.

P1U4 P3U3 P2U3
P3U1 P3U2 P1U3
P1U2 P2U4 P1U1
P2U2 P3U4 P2U1l

Gambar 6. Tata letak percobaan

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu penambahan kulit nanas
dengan presentase berbeda. Rencana perlakuan yang digunakan sebagai berikut :
P1: Tebon jagung + 4% onggok + 5% kulit nanas

P2 : Tebon jagung + 4% onggok + 10% kulit nanas

P3 : Tebon jagung + 4% onggok + 15% kulit nanas

Kandungan nutrisi masing — masing bahan yang digunakan dalam pembuatan

silase dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan bahan penyusun silase

Bahan Kandungan Nutrien
Air Abu PK LK SK BETN
— (%) — -
Tebon Jagung 5,06 9,18 9,64 7,41 32,31 36,50
Onggok 2,99 2,94 2,57 9,17 12,26 70,07
Kulit nanas 10,14 4,36 8,61 1,49 13,65 61,78

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati meliputi nilai bahan kering, bahan organik, nilai pH, dan

Organoleptik (warna, aroma, dan tekstur).
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3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Pembuatan silase

Prosedur yang dilakukan pembuatan silase tebon jagung sebagai berikut :

1.

menyiapkan alat dan bahan;

2. mencopper tebon jagun.g;
3.
4

. mencampurkan tebon jagung, onggok, dan kulit nanas sesuai dengan imbangan

menghaluskan onggok menggunakan blender;

yang sudah ditentukan sampai semua bahan homogen;

masukkan bahan yang sudah homogen kedalam ember, kemudian padatkan
sampai tidak ada ruang udara/oksigen;

menutup ember dengan rapat;

menyimpan silase selama 21 hari pada tempat yang terhindar dari cahaya

matahari.

3.5.2 Analisis bahan kering

Cara kerja analisis kandungan Bahan Kering (BK) adalah sebagai berikut:

1.

mensterilisasi cawan petri dengan memasukkan ke dalam oven dan pada suhu
135°C selama 15 menit kemudian didinginkan kedalam desikator selama 15
menit dan ditimbang (A gram);

masukkan sampel sebanyak 1 gram ke dalam cawan petri dan ditimbang
bersama-sama (B gram);

kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 135°C selama 2 jam dan setelah
kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali (C gram).

Hasil pengamatan dihitung dengan rumus berikut:
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. (B-A)-(C-A)
Kadar Air = B_A x 100%

Kadar Bahan Kering = 100% - Kadar Air
Keterangan:

A : berat cawan petri (gram)
B : berat cawan petri + sampel sebelum dioven (gram)
C : berat cawan petri + sampel setelah dioven (gram)

3.5.3 Analisis bahan organik

Cara kerja analisis kandungan Bahan Organik (BO) adalah sebagai berikut:

1.
2.

panaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam;
dinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit dan timbang
cawan porselen (A gram);

masukkan 1 gram sampel analisis ke dalam cawan porselen tersebut, kemudian
timbang bobotnya (B gram);

masukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel analisis ke dalam tanur
dengan suhu 600°C selama 2 jam;

matikan tanur, diamkan selama 1 jam kemudian dinginkan di dalam desikator
sampai mencapai suhu kamar biasa;

timbang cawan berisi abu (C gram);

Hasil pengamatan dihitung dengan rumus berikut:

(C-A)
(B-A)

KADb (%) = x 100%
Keterangan:

KAD : kadar abu (%)

A berat cawan porselen (gram)

B  : berat cawan porselen + sampel sebelum dioven (gram)

C  : berat cawan porselen + sampel setelah ditanur (gram)
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3.5.4 Pengukuran pH

Pengukuran nilai pH silase dengan menghaluskan silase yang ditambah aquades
dengan perbandingan 1:9 (b/v) menggunakan blender kemudian disaring. Silase
diukur dengan mencelupkan sensor pH digital ke dalam jus silase selama 5 menit
dan diulang sebanyak tiga kali, nilai pH adalah nilai total pencelupan sensor

dibagi dengan 3 kali pencelupan.

3.5.5 Uji organoleptik

Parameter organoleptik yang diukur terdiri dari tekstur, warna, dan aroma
dengan menggunakan metode scoring dengan skor tertinggi pada angka 4,9
dan terendah 1 melalui bantuan kuisioner. Contoh yang dilakukan dengan cara
memberikan nilai pada lembar penelitian sesuai dengan tingkatan mutu produk
dengan menggunakan cara panel terlatih (Berasal dari jurusan

peternakan) terdiri dari 25 orang yang mempunyai kepekaan cukup baik.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan
apabila terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. penambahan level kulit nanas yang berbeda pada silase tebon jagung tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bahan kering, bahan organik, dan
organoleptik;

2. penambahan level kulit nanas yang berbeda pada silase tebon jagung
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai pH;

3. perlakuan P3 (Nanas 15%) memberikan hasil terbaik untuk nilai pH yaitu 3,67.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan peningkatan level penambahan kulit nanas lebih dari 15% pada
silase tebon jagung untuk mengetahui hasil terbaik pada kandungan bahan kering,

bahan organik, dan uji organoleptik.
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